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ABSTRAK 
Desa Sidan merupakan salah satu desa di Kabupaten Gianyar yang telah mengembangkan 
pertanian organik dan memperoleh sertifikasi organik sejak tahun 2019. Hasil beras Mentik 
Susu dihasilkan dari pertanian dengan sistem irigasi subak dan penggunaan pupuk kompos. 
Dengan daya tarik wisata agro yang dimiliki, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
pengelola desa wisata untuk mengembangkan upaya interpretasi. Hal ini menjadi latar belakang 
dari Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan. Terlebih agrowisata di Desa Sidan memiliki 
peran penting dalam memberikan diversifikasi kegiatan pertanian bagi masyarakat desa. Tren 
agrowisata ini menjadi sebuah tantangan sekaligus peluang untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat lokal sekaligus berfungsi untuk menjaga terjadinya pengalihan fungsi lahan dari 
pertanian ke peruntukan lain. Interpretasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pembentukan pengalaman pengunjung di daya tarik wisata termasuk dalam agrowisata. 
Pengunjung yang mengenal tujuan wisata dengan baik akan lebih menghargai dan menunjang 
upaya pengembangan agrowisata, serta akan memberitahukan kepada orang lain untuk 
berwisata ke tempat tersebut. . Untuk itu, tujuan Pengabdian kepada Masyarakat kali ini adalah 
melaksanakan pelatihan interpretasi, meliputi sosialisasi pentingnya interpretasi, manfaat, 
jenis-jenis dan proses pembuatan, dengan jumlah peserta 30 orang. Metode pelaksanaan yang 
akan dilakukan adalah dalam bentuk lokakarya kepada pengelola desa wisata, Kelompok Sadar 
Wisata dan juga masyarakat lokal. Hasil dari Pengabdian kepada Masyarakat kali ini adalah 
bertambahnya pengetahuan peserta tentang manfaat dan jenis-jenis interpretasi, serta tindak 
lanjut proses pembuatan interpretasi. 
Kata Kunci: Agrowisata, Interpretasi, Pertanian Organik 
 

ABSTRACT 
Sidan Village is one of the villages in Gianyar Regency that has developed organic farming and 
obtained organic certification since 2019. Mentik Susu rice is produced from farming with a subak 
irrigation system and the use of compost. With the agro-tourism attractions it has, it is very 
important to improve the understanding of tourism village managers to develop interpretation 
efforts. This is the background of the Community Service that is carried out. Moreover, agro-tourism 
in Sidan Village has an important role in providing diversification of agricultural activities for 
village communities. This agro-tourism trend is a challenge as well as an opportunity to increase 
local community income while also functioning to prevent the transfer of land functions from 
agriculture to other uses. Interpretation is an inseparable part of shaping the visitor experience at 
tourist attractions including agro-tourism. Visitors who know the tourist destination well will 
appreciate and support agro-tourism development efforts more, and will tell others to visit the place. 
. For this reason, the purpose of this Community Service is to carry out interpretation training, 
including socialization of the importance of interpretation, benefits, types and manufacturing 
processes, with 30 participants. The implementation method that will be carried out is in the form 
of workshops for tourism village managers, Tourism Awareness Groups and also local communities. 
The results of this Community Service are increasing participants' knowledge about the benefits and 
types of interpretation, as well as the follow-up to the interpretation making process. 
Keywords: Agrotourism, Interpretation, Organic Agriculture 
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A. PENDAHULUAN 

Sebagai negara agraris, Indonesia mempunyai sumber daya alam dan hayati yang 

beragam dengan agroklimatnya sehingga kondisi ini cocok untuk pengembangan 

komoditas pertanian. Dengan keberagaman dan keunikan jenis komoditi, keindahan 

alam dan kekayaan budaya menjadi daya tarik yang kuat bagi pengembangan 

agrowisata. Agrowisata sebagai bagian dari ekowisata bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan, pengalaman, rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian. Kegiatan 

agrowisata bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi 

dan hubungan bisnis di bidang pertanian, termasuk tanaman pangan hortikultura, 

perkebunan, perikanan, dan peternakan. (Chatzigeorgiou & Simeli, 2017; Junaedi & 

Utama, 2016). Agrowisata sangat potensial untuk menjadi tambahan aktivitas ekonomi 

bagi masyarakat petani sebagai daya tarik bagi wisatawan yang tertarik untuk 

mempelajari proses bertani atau tentang produk pertanian tertentu. (Lathiras et al., 

2010; Susilowati et al., 2020) 

Preferensi dan motivasi wisatawan berkembang secara dinamis. Kecenderungan 

untuk memenuhi kebutuhan berupa menikmati objek tertentu seperti udara segar, 

pemandangan indah, mengunjungi kawasan pertanian sekaligus melihat cara 

pengolahan produk pertanian baik tradisional dan modern menunjukkan peningkatan 

pesat. (Capina & Matra, 2023) Pandemi Covid 19 berpengaruh besar pada menurunnya 

agrowisata di Indonesia. Namun demikian, setelah pandemi dapat diatasi, tingkat 

pertumbuhan pariwisata, termasuk agrowisata, mulai meningkat di tahun-tahun 

belakangan ini. 

Melihat bahwa agrowisata bertujuan untuk memberikan pengalaman tentang 

kegiatan pertanian serta memberi pengetahuan kepada wisatawan, maka alih informasi 

dari petani ke wisatawan harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga pengalaman 

wisatawan di lokasi pertanian dapat lebih berkualitas. Dari tujuan ini terlihat bagaimana 
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interpretasi dapat menjadi sarana untuk alih informasi dan meningkatkan kualitas 

pengalaman agrowisata.  

Freeman Tilden tercatat sebagai orang yang pertama kali secara formal 

mendefinisikan interpretasi di tempat-tempat publik. Adapun definisi interpretasi 

adalah sebagai: sebuah kegiatan yang bersifat mendidik yang ditujukan untuk 

mengungkapkan berbagai makna dan keterkaitan melalui penggunaan objek/benda asli, 

dengan pengalaman langsung, dan dengan media ilustratif, bukan sekedar untuk 

menyampaikan informasi faktual. (Tilden, 2009) 

Menyampaikan narasi atau cerita yang bersifat interpretif (interpretasi) atau 

menyampaikan cerita dengan cara yang memudahkan, menyenangkan dan memikat 

adalah faktor penting dalam menghidupkan pengalaman pengunjung. Dengan demikian 

penyiapan interpretasi merupakan bagian penting dan tidak terpisahkan dari 

perencanaan kegiatan atau pengalaman wisata di suatu tempat wisata, baik daya tarik 

wisata maupun di destinasi pariwisata.(Kemenparekraf, 2020)  Pengalaman yang 

mengesankan di tempat wisata akan berkonstribusi pada kepuasan pengunjung. Itu 

dapat mendorong mereka untuk tinggal lebih lama, yang artinya, meningkatkan 

pengeluaran mereka atau bahkan melakukan kunjungan ulang. Itu sebetulnya adalah 

inti dari storynomics yaitu praktik bisnis yang berpusat pada cerita, yang mendatangkan 

uang.(Christiani et al., 2022; Djafri et al., 2023; Kartika & Hendarmin, 2018; Kertamukti, 

2022; McKee & Gerace, 2018; Parani et al., 2023) 

Pariwisata perdesaan merupakan pariwisata yang dapat dilihat sebagai suatu 

kawasan pemukiman dengan fasilitas lingkungan yang sesuai dengan tuntutan 

wisatawan dalam menikmati, mengenal, dan menghayati kekhasan desa dengan segala 

daya tariknya serta tuntutan kegiatan hidup bermasyarakat. (Hallaj et al., 2022; 

Nooripoor et al., 2021) Pengembangan desa wisata berkaitan erat dengan partisipasi 

masyarakat desa wisata, utamanya pada dampak langsung pembangunan pariwisata di 

lingkungan sekitar. Partispasi aktif dari masyarakat diperlukan guna meminimalisir 

dampak negatif yang terjadi. Dalam hal ini Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai 

bentuk perwakilan dari masyarakat desa yang akan mengelola desa wisata harus aktif 

dalam berbagai hal, sehingga dampak negatif untuk lingkungan dan ekosistem di desa 

dapat dihindari. (Hallaj et al., 2022; López-del-Pino, 2018; Su, 2011) 
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Desa Sidan merupakan salah satu desa di Kabupaten Gianyar yang telah 

mengembangkan pertanian organik dan memperoleh sertifikasi organik sejak tahun 

2019. Dalam pengembangannya desa ini masih mempertahankan atau melestarikan 

sistem perairan Subak. Desa ini membudidayakan pertanian organik beras mentik susu, 

beras organik dengan kualitas baik, yang juga dikembangkan menjadi produk olahan 

lain seperti minuman kesehatan mentik susu dan lulur. Dengan sistem pertanian yang 

terus dikembangkan lebih lanjut, diharapkan dapat mencegah terjadinya alih fungsi 

lahan yang dapat mengakibatkan kepunahannya.  

Salah satu cara untuk melestarikan dan mengembangkan sistem subak adalah 

dengan menciptakan tempat wisata berbasis budaya pertanian organik. Melalui ini, 

diharapkan dapat menciptakan atraksi wisata dimana wisatawan dapat menikmati 

keindahan Subak dan keunikan aktivitas di sana yang dapat dirasakan langsung oleh 

wisatawan. (Putra & Lestari, 2022)Desa Sidan sudah memiliki dan mengembangkan 

potensi sumber daya alam dan budaya yang dimiliki, namun  masih belum optimal upaya 

untuk memberikan informasi interpretif bagi wisatawan. Terlihat pengelola sudah 

membuat beberapa perambuan (signage) di lokasi, seperti penulisan nama tempat. 

Namun informasi mengenai produk pertanian, sejarah dan proses pengolahan pertanian, 

masih belum dieksplor secara maksimal. 

 

Gambar 1. Pertanian Organik Desa Sidan 

Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sidan adalah memberikan 

pelatihan interpretasi, agar informasi agrowisata sekaligus aktivitas yang dilakukan di 

sana dapat memberikan pengalaman yang berarti bagi wisatawan. Di tahap awal ini 

memang lebih kepada sosialisasi tentang pentingnya interpretasi, manfaat, jenis-jenis 

interpretasi dan bagaimana proses pembuatan interpretasi.  Diharapkan kepuasan 

wisatawan dengan pengalaman yang berkualitas akan memberikan nilai tambah, 

wisatawan bersedia untuk datang kembali dan menyebarkan desa ini kepada orang lain, 



Abdimas Siliwangi  
p-ISSN 2614-7629                         Vol 8 (2) Juni, 2025, 339-354 

e-ISSN 2614-6339                                  DOI: 10.22460/as.v8i2.27155 
 

343 
 

membeli produk yang ditawarkan sehingga pada akhirnya akan menambah pemasukan 

bagi desa. Selain itu, interpretasi juga penting dalam upaya pelestarian yang didapat dari 

pemahaman yang lebih dari wisatawan untuk ikut menjaga lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan tujuan Sustainable Development Goals 2030, yakni mengurangi kemiskinan 

dengan menyediakan lapangan kerja bagi Masyarakat, serta upaya pelestarian 

lingkungan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Agrowisata 

Agrowisata adalah kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi pertanian sebagai 

objek wisata. Istilah ini berasal dari bahasa Inggris, yaitu "agrotourism".  

Menurut beberapa ahli, definisi agrowisata adalah: 

a. Rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi pertanian, seperti 

pemandangan alam, aktivitas produksi, dan budaya masyarakat pertanian  

b. Pengembangan industri wisata alam yang bertumpu pada pembudidayaan kekayaan 

alam  

c. Kegiatan terpadu yang melibatkan pariwisata dan lahan pertanian  

d. Penggabungan aktivitas wisata dan aktivitas pertanian  

Tujuan dari pengembangan agrowisata adalah memperluas wawasan, pemahaman 

dan pengetahuan wisatawan, memperoleh pengalaman rekreasi, memperluas hubungan 

usaha di bidang pertanian, serta menghibur wisatawan khususnya di bidang pertanian. 

(Maulida, 2019) 

2. Desa Wisata 

Desa wisata menurut Kemenparekraf, merupakan sebuah daerah tujuan wisata 

yang dapat disebut pula destinasi atau tujuan wisata, di mana di dalamnya terdapat 

gabungan dari daya tarik wisata, amenitas, akomodasi, aksesibilitas, yang dikemas 

dalam suatu sajian struktur kehidupan masyarakat dengan tata cara dan tradisi yang 

berlaku.(Amerta, 2017; Bagus et al., 2019; Nurhidayati & Fandeli, 2012; Pham Hong et 

al., 2021; van Niekerk, 2014; Zapata-Sierra, 2022). Kemasan ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat kunjungan dan lama tinggal wisatawan, serta memperkenalkan 

budaya desa secara lebih dekat, juga bersama dengan wisatawan melakukan aktivitas 

masyarakat lokal; yang banyak disebut sebagai atraksi pariwisata pedesaan. 
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3. Interpretasi 

Dengan mempelajari definisi resmi interpretasi di lima dari enam negara/organisasi 

asosiasi interpretasi pembentuk Global Aliance for Heritage Interpretation (GAHI) dan 

ICOMOS dapat dirangkum bahwa interpretasi adalah (Kemenparekraf, 2020): 

a. Sebuah proses/seni mengomunikasikan ide yang ada tujuannya 

b. Mengandung unsur pendidikan 

c. Mengungkap makna atas sumber daya (benda, koleksi, bangunan, struktur, situs, 

lanskap, kawasan, peristiwa) yang istimewa atau menarik  

d. Membangun hubungan emosional dan intelektual (pemahaman) yang menggugah 

perubahan sikap audience/pengunjung terhadap sumber daya yang 

diinterpretasikan 

e. Melalui pengalaman langsung terhadap sumber daya tersebut maupun melalui media 

ilustratif 

f. Menggunakan beragam teknik agar menjadi pengalaman unik dan memikat. 

Interpretasi harus mengandung unsur pendidikan dan menggugah pengunjung 

untuk lebih mencintai, menghargai tempat wisata, baik alam maupun budayanya, 

sekaligus ikut serta dalam kegiatan yang akan melestarikan tempat wisata tersebut. 

Adapun narasi interpretasi dapat disajikan dalam dua bentuk yang dibedakan 

berdasarkan bentuk media penyampainya yaitu: 

a. Interpretasi Personal: mengacu pada interpretasi yang disampaikan oleh seorang 

petugas/pemandu interpretif dan sering disebut program interpretasi. Biasanya 

program interpretasi melekat dalam kegiatan wisata dengan pemandu/petugas. 

Interpretasi personal bisa dilakukan dalam bentuk tur terpandu, presentasi atau 

demo interpretif, mendongeng (story telling), interpretasi berkostum (role play), 

interpretasi berpindah. 

b. Interpretasi Non-personal: mengacu pada interpretasi yang tidak disampaikan oleh 

petugas/pemandu interpretif, melainkan oleh media lain, yang disebut media 

interpretasi. Biasanya media interpretasi menjadi bagian dari kegiatan wisata yang 

dirancang dapat dilakukan secara mandiri oleh pengunjung, atau kegiatan wisata 

mandiri. Karena kegiatan wisatanya mandiri, maka media interpretasi sebaiknya 

dilengkapi dengan sistem perambuan agar pemanfaatannya lebih efektif dan 

pengalaman pengunjung optimal. 
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C. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dari Pengabdian kepada Masyarakat kali ini berbentuk 

pelatihan kepada Masyarakat Desa Sidan, khususnya Kelompok Sadar Wisata. Pada 

tahap persiapan, tim pelaksana mewawancarai mitra untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai permasalahan dan kebutuhan agar dapat dilakukan oleh tim pelaksana. 

Setelah itu, tim pelaksana mulai menyusun proposal dan mempersiapkan bahan-bahan 

materi dan menentukan pembicara yang akan menjelaskan lebih dalam tentang 

pelatihan interpretasi. Kemudian, tim mitra membantu mempersiapkan tempat yang 

digunakan untuk pelaksanaan kegiatan serta fasilitas perlengkapan pada saat kegiatan 

berlangsung di tempat. Tim pelaksana menyiapkan susunan acara serta MC yang akan 

menyambut semua peserta. Tim PkM membuat form untuk pre-test (dilakukan sebelum 

pemaparan materi) dan  post-test (dilakukan sesudah pemaparan materi), yang diisi 

oleh peserta. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sidan Kabupaten Gianyar, Bali, pada Hari 

Selasa, tanggal 4 bulan Maret tahun 2025. Evaluasi kegiatan juga dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan di akhir pelaksanaan. Hasil evaluasi dibuat 

dalam bentuk laporan kegiatan. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Pengabdian kepada msyarakat dilaksanakan di Kissidan Eco Hill, Kabupaten 

Gianyar, Bali. Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang dari kelompok sadar wisata, masyarakat 

lokal sebagai peserta pelatihan. Waktu pelaksanaan adalah pada hari Selasa, tanggal 4 

Maret 2025, pukul 10.00-12.00 WIB. 

Setelah peserta berkumpul dan melakukan absensi, acara pelatihan dimulai dengan 

pembukaan oleh MC, dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Desa Sidan dan Dekan 

Fakultas Hospitality dan Pariwisata. Sebelum kegiatan penjelasan materi di lakukan, 

pre-test dibagikan kepada peserta. Dilanjutkan dengan pemaparan tentang interpretasi. 

Sebelum penutupan, diadakan tanya jawab dan post-test bagi peserta pelatihan. Berikut 

merupakan susunan acara dan kegiatan : 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

KEGIATAN WAKTU 
Pembukaan   
Kata Sambutan: 

10.00 – 10.05 
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Kepala Desa Sidan 
Dekan Fakultas Hospitality dan 
Pariwisata 

10.05 – 10.10 
10.10 - 10.15 
 

Pre – Test 10.15 – 10.20 
Pemaparan Materi 10.20 – 11.20 
Sesi Tanya-Jawab 11.20 – 11.30 
Post - Test 11.30 – 11.35 
Doa Penutup dan Ucapan 
Terimakasih 

11.45 – 12.00 

    Sumber: Hasil Olahan Data 
 

                  
Gambar 2. Pelaksanaan PkM di Desa Sidan Kabupaten Gianyar 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sidan sesuai dengan masalah 

yang dirumuskan. Apa yang disajikan dalam pemaparan dilakukan sesuai kebutuhan 

untuk pengembangan daya tarik agrowisata Sidan melalui upaya interpretasi. Berikut 

akan dilihat bagaimana peserta menjawab pertanyaan-pertanyaan sebelum pemaparan 

(pre-test) dan sesudah pemaparan. Secara umum dapat disimpulkan ada peningkatan 

pengetahuan dan wawasan peserta terhadap materi interpretasi. 

Tabel 2. Peran Penting Agrowisata 

Apa peran penting agrowisata?         PRE-TEST      POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Diversifikasi pertanian 6 20 3 10 
Meningkatkan pendapatan 0 0 0 0 
Menjaga pengalihan fungsi lahan 0 0 0 0 
Semua benar 24 80 27 90 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Agrowisata sebagai bagian dari ekowisata, memiliki peran penting bagi suatu 

wilayah. Dalam Pembangunan pedesaan, agrowisata telah menjadi komponen penting 

karena meningkatkan stabilitas ekonomi, kohesi sosial, dan keberlanjutan lingkungan di 

daerah pedesaan. Berbagai penelitian telah menunjukkan dampak yang beragam dari 
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agrowisata dalam meningkatkan mata pencaharian lokal, menciptakan lapangan kerja, 

dan meningkatkan partisipasi Masyarakat, melalui diversifikasi pertanian (Mistriani et 

al., 2024)(Bhatta, n.d.) Dengan adanya diversifikasi pertanian yang menciptakan peluang 

baru, memberikan dampak positif terhadap lingkungan, dengan menjaga terjadinya 

pengalihan fungsi lahan dari pertanian ke fungsi lain seperti vila atau hotel. 

Dari pertanyaan apa peran penting agrowisata kepada peserta PkM, pada pre-test 

hanya 80% yang menjawab benar, sedangkan pada post-test meningkat menjadi 90%, 

yakni semua jawaban benar untuk peran penting agrowisata sebagai diversifikasi 

pertanian, meningkatkan pendapatan, dan menjaga pengalihan fungsi lahan. 

Tabel 3. Definisi Agrowisata 

Agrowisata memberi pengetahuan, 
pengalaman bagi wisatawan dan      
memelihara alam 

        PRE-TEST            POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Benar 28 93 30 100 
Salah 2 7 0 0 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Menurut USDA, agrowisata secara umum didefinisikan sebagai usaha komersial yang 

menghubungkan kegiatan pertanian dengan pengunjung yang mencari pengalaman 

terkait pertanian dan kehidupan pedesaan (Dhungana & Khanal, 2023) Agrowisata 

mencakup berbagai kegiatan seperti menginap di pertanian, acara agrowisata seperti 

festival panen, wisata pertanian edukatif, dan partisipasi dalam kegiatan terkait 

pertanian seperti memetik hasil bumi sendiri (Shen et al., 2020). Pernyataan bahwa 

agrowisata memberi pengetahuan dan pengalaman bagi wisatawan, seharusnya dijawab 

benar oleh peserta PkM. Namun masih ada dua peserta yang menjawab salah pada pre-

test, dan dijawab dengan benar oleh seluruh peserta pada post-test. 

Tabel 4. Hubungan antara Agrowisata dan Interpretasi 

Interpretasi tidak memiliki 
hubungan dengan agrowisata 

        PRE-TEST            POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Benar 3 10 0 0 
Salah 27 90 30 100 

   Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Interpretasi memegang peranan penting dalam keberhasilan dan keberlanjutan 

agrowisata. Interpretasi mencakup metode dan strategi yang digunakan untuk 

menyampaikan pemahaman tentang praktik pertanian, warisan budaya, dan kesadaran 
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lingkungan kepada pengunjung. Selain itu, kebutuhan akan interpretasi ditegaskan oleh 

perannya dalam pelestarian dan revitalisasi praktik pertanian tradisional. Hal ini 

ditegaskan oleh Pham et.al dalam penelitian yang pernah dilakukan bahwa tanpa 

interpretasi yang tepat, agrowisata dapat gagal dalam upayanya untuk melindungi 

praktik dan mata pencaharian tradisional, terutama dalam konteks urbanisasi yang cepat 

/ pengalihan fungsi lahan (Pham et al., 2023). 

Pada pre-test masih ada 10 % peserta yang menjawab salah, namun pada post-test 

100 % sudah menjawab dengan benar, bahwa ada hubungan antara agrowisata dan 

interpretasi. 

Tabel 5. Manfaat Interpretasi 

Interpretasi membuat wisatawan 
semakin mengenal apa yang ada 
di destinasi. 

        PRE-TEST            POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Benar 25 83 30 100 
Salah 5 7 0 0 

    Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Dalam studi terdahulu disebutkan bahwa interpretasi yang efektif meningkatkan 

keterlibatan dan kepuasan pengunjung, yang merupakan aspek penting dalam 

menumbuhkan kesan positif karena semakin mengenal apa yang ada di destinasi dan 

mendorong wisatawan untuk mengulang kunjungan. (Mistriani et al., 2024). Peserta 

belum sepenuhnya benar pada pretest. Hanya 83% yang menjawab interpretasi memberi 

pengenalan yang lebih terhadap destinasi. Pada post-test, 100% peserta menjawab 

dengan benar. 

Tabel 6. Jenis Interpretasi 

Memandu dan mendongeng 
merupakan jenis interpretasi: 

        PRE-TEST            POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Interpersonal 26 87 9 30 
NonPersonal 1 3 0 0 
Personal 3 10 21 70 

   Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Interpretasi personal merujuk kepada metode komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada pengunjung dengan cara yang interaktif, menarik, dan 

mudah dipahami. Pemandu wisata adalah salah satu contoh interpretasi personal yang 

paling umum.(Kemenparekraf, 2020) Mereka berinteraksi secara langsung dengan 

pengunjung, menyediakan informasi, menjawab pertanyaan, dan berbagi cerita tentang 
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tradisi lokal, praktik pertanian, dan keanekaragaman hayati. Pemandu yang terlatih 

dapat membuat pengalaman agroturisme menjadi lebih berarti dengan menyampaikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan dan konteks sosial kawasan 

pertanian. Dalam pertanyaan pre-test, hanya tiga orang yang menjawab dengan benar 

(10%), namun pada post-test sudah meningkat menjadi 70% menjawab dengan benar. 

Tabel 7. Interpretasi Non-Personal 

Papan informasi merupakan 
interpretasi non personal yang 
menggunakan media. 

        PRE-TEST            POST-TEST 

Jumlah 
Responden 

% Jumlah 
Responden 

% 

Benar 15 50 30 100 
Salah 9 30 0 0 
Tidak Tahu 6 20 0 0 

     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Masih dari Pedoman Interpretasi Daya Tarik Wisata, jenis interpretasi non personal 

salah satunya adalah papan informasi yang menggunakan media. (2020). Pada pre-test 

hanya 50% yang menjawab dengan benar, namun meningkat 100% pada post-test. 

Setelah pelatihan dilakukan, peserta diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

melalui kuesioner untuk umpan balik bagi penyelenggaraan PkM. 

Tabel 8. Wawasan Interpretasi 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pelatihan ini menambah 
wawasan saya tentang 
interpretasi 

Sangat Setuju 25 83 
Setuju 

 
5 17 

      Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Mengenai wawasan terhadap interpretasi, 83% peserta menjawab sangat setuju 

bahwa pelatihan ini menambah wawasan tentang interpretasi, dan 17% menjawab 

setuju. 

Tabel 9. Kemudahan untuk Memahami Pelatihan 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pelatihan ini mudah untuk 
dipahami 

Sangat Setuju 24 80 
Setuju 6 20 

     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Pelatihan yang dilakukan mudah untuk dipahami, menurut 80 % peserta yang 

menjawab sangat setuju. Dua puluh persen menjawab setuju atas kemudahan 

pemahaman pelatihan. 
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Tabel 10. Manfaat Pelatihan Interpretasi 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pelatihan ini bermanfaat bagi 
agrowisata Sidan 

Sangat Setuju 28 93 
Setuju 2 7 

      Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Jawaban sangat setuju diberikan oleh 93% peserta atas manfaat pelatihan 

interpretasi bagi agrowisata Sidan, dan 7% peserta menjawab setuju.  

Tabel 11. Kelanjutan Pelatihan Interpretasi 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pelatihan ini dapat dilanjutkan 
dengan pembuatan media 
interpretasi 

Sangat Setuju 28 93 
Setuju 

 
2 7 

     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

 Pelatihan lanjutan sangat disetujui oleh 93% peserta, sementara 7% sisanya 

menjawab setuju. 

Tabel 12. Pemahaman Bahasa yang Digunakan 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pembicara menggunakan Bahasa 
yang mudah dipahami 

Sangat Setuju 27 90 
Setuju 3 10 

     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Sembilan puluh persen peserta sangat setuju bahwa pembicara menggunakan 

Bahasa yang mudah dipahami. Sisanya 10% menjawa setujua. 

Tabel 13. Kesesuaian Lama Waktu Pelatihan 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Pelatihan dilakukan dengan lama 
waktu yang sesuai 

Sangat Setuju 26 87 
Setuju 4 13 

     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Lama waktu yang digunakan untuk pelatihan sangat sesuai, dijawab oleh 87% 

dengan sangat setuju dan 13% setuju. 

Tabel 14. Kesediaan Mengikuti Pelatihan Berikutnya 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 
Responden 

% 

Saya bersedia mengikuti pelatihan 
sejenis dikemudian hari 

Sangat Setuju 28 93 
Setuju 2 7 
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     Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 

Untuk mengikuti pelatihan berikutnya, 93% peserta sangat setuju dan 7% menjawab 

setuju. 

 

E. KESIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Desa Sidan memberikan manfaat 

bagi pemangku kepentingan agrowisata Sidan, baik Kelompok Sadar Wisata maupun 

Masyarakat lainnya. Manfaat tersebut adalah mengerti pentingnya interpretasi bagi 

pengembangan agrowisata yang dapat memberikan dampak bagi peningkatan 

pendapatan Masyarakat, menambah pengalaman wisatawan di daya tarik wisata serta 

ikut melindungi dan menjaga lingkungan.  Dari pertanyaan umpan balik, hampir sebagian 

besar peserta dapat mengikuti pelatihan dengan mudah, dan ingin mengikuti pelatihan 

lanjutan. Pelatihan kali ini memang masih berupa sosialisasi awal tentang pentingnya 

interpretasi dan jenis-jenisnya. Pelatihan lanjutan seharusnya sudah berupa 

pendampingan untuk masyarakat desa dalam membuat interpretasi. 
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